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Abstract: Counselee has a multidimensional development. To be able to fully understand 
counselee, counselor in training need to be prepared to have cultural sensitivity. Due to the 
complexity of the effort to understand the counselee, this study was conducted to describe the 
development of cultural sensitivity of prospective counselors through self-photo voices. The 
method of the research used action research that was conducted in a group setting with the 
photovoice technique and prospective counselor would report the results of their changes at 
the end of the session. The results of the study show that prospective counselor can have an 
understanding of the aspects that exist in themselves as a potential counselor, and aspects in 
others as counselee. The implication of this result is  cultural sensitivity of counselor in training 
can be developed by paying attention to sociocultural aspects, especially in the context of 
counseling in pluralistic indonesia. 

Keywords: Cultural Sensitivity, Prospective Counselor, Photovoice 

Abstrak: Konseli memiliki perkembangan yang multidimensional. Untuk dapat memahami 
konseli secara menyeluruh, maka calon konselor perlu dipersiapkan agar memiliki kepekaan 
budaya. Sehubungan dengan kompleksnya upaya memahami  konseli tersebut maka penelitian 
ini dilakukan untuk mendeskripsikan pengembangan sensitivitas budaya calon konselor melalui 
photovoice diri. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan yang mana dilakukan dengan 
dalam setting kelompok dengan teknik photovoice kemudian calon konselor akan melaporkan 
hasil perubahan dalam dirinya di akhir sesi. Hasil studi menunjukkan bahwa mahasiswa dapat 
memiliki pemahaman mengenai aspek-aspek yang ada dalam dirinya pribadi sebagai calon 
konselor, dan aspek dalam diri oranglain sebagai konseli.  Implikasi dari hasil ini yaitu agar 
sensitivitas budaya calon konselor dapat dikembangkan dengan memperhatikan aspek sosial-
kultural khususnya dalam konteks konseling di Indonesia yang majemuk. 

Kata Kunci: Sensitivitas Budaya, Calon Konselor, Photovoice 

 
Pendahuluan 

Kepekaan budaya seorang konselor dalam menyelenggarakan konseling dengan 
konseli lintas budaya mutlak diperlukan. Hal ini tidak lepas dari isu keunikan individu yang 
sering menjadi pembahasan penting dalam praktik konseling multikultural. Sebagaimana Sue, 
D. W. (2001) memandang individu dari tiga level yang berbeda tetapi saling memberikan warna.  
Tiga level cara memahami individu tersebut kemudian dikenal  dengan model tripartite.  Dari 
segi Level individual, individu dipandang memiliki keunikan sebagaimana dirinya.  Dilihat dari 
level kelompok, kelompok budaya mewarnai pandangan seseorang mengenai sesuatu dan 
merefleksikan bagaimana seseorang dipandang oleh masyarakat luas.  Level ketiga yaitu level 
universal yang memandang adanya kesamaan karakteristik manusia dan pengalaman yang 
dimiliki seseorang  yang berasal dari lintas/antar kelompok.  Hal ini menunjukkan kompleksnya 
aspek-aspek yang mewarnai kehidupan konseli yang menuntut konselor untuk terbuka 
terhadap isu tersebut. Sebagaimana pendekatan multikultural yang disampaikan Pedersen 
(1991) bahwa keanggotaan seseorang di budaya tertentu menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi perkembangan identitas pribadi, problem emosional, maupun perilaku yang 
mungkin dibawa seorang konseli dalam  konseling. Aspek-aspek tersebut juga menjadi 
cerminan bagaimana menjalin hubungan/relationships, moralitas, hasrat hidup baik yang 
dipahami dan ditemukan dalam budayanya dimana konseli tersebut tinggal. 
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Sehubungan dengan keunikan diri konseli tersebut, maka konselor dituntut untuk 
memiliki kepekaan budaya yang kemudian dikenal dengan istilah kompetensi konselor  yang 
peka budaya/konselor Multikutural. Sue, D. W., Arredondo, P., & McDavis, R. J. (1992) 
menyatakan bahwa kompetensi konseling multikultural meliputi: 1) kesadaran konselor terkait 
asumsi, bias, maupun nilai yang ada pada dirinya, 2) memahami sudut pandang 
konseli/worldview,  dan 3) dapat mengembangkan strategi intervensi yang tepat berdasarkan 
pada karakteristik konseli tersebut.   

  Kepekaan konselor memahami diri konseli dan latar belakang sikap atau keyakinan 
budayanya dapat menentukan keberhasilan konseling.  Penelitian  Scorzelli, J. F., & Reinke-
Scorzelli, M. (1994) melaporkan temuannya bahwa  sebagian besar siswa yang dilibatkan 
dalam pengambilan data di India merasa bahwa pendekatan kognitif dalam konseling 
bertentangan dengan nilai dan keyakinan mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 
keterampilan konselor yang peka budaya untuk dapat menentukan pendekatan konseling yang 
mengakomodasi keyakinan, nilai, dan aspek lain dari budaya konseli.   

Keterampilan konselor agar peka budaya  perlu dipersiapkan sejak calon konselor 
menempuh pendidikan. Dalam konteks pendidikan calon konselor di Indonesia, dilakukan 
dengan menempuh jenjang sarjana bimbingan dan konseling dan kemudian pendidikan profesi.  
Kesiapan calon konselor tersebut untuk melayani konseli dengan aspek kebudayaan yang 
beragam perlu usaha yang panjang sehingga dapat mencapai harapan konselor profesional 
yang peka dengan kebudayaan. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan Marjo, H. K., 
Kartadinata, S., Suherman, U., & Rakhmat, C. (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman EBI mahasiswa BK dinilai cukup, namun dalam penguasaan keterampilan 
mahasiswa BK masih memiliki kendala baik pada aspek pengembangan kognitif, 
pengembangan afektif dan isu-isu multikultural. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan 
kepada calon konselor untuk lebih membantu calon konselor peka terhadap isu 
multikultural sejak dalam perkuliahan. Pelatihan kepekaan budaya kepada calon konselor 
dapat dilakukan melalui aktivitas yang didesain dalam perkuliahan.  Seperti halnya, Villalba, J. 
A., & Redmond, R. E. (2008) memanfaatkan film Crash untuk menempatkan partisipan agar 
memiliki kesadaran dan pengembangan afeksi. Berbeda dengan riset tersebut, dalam penelitian 
ini digunakan photovoice untuk memfasilitasi kepekaan budaya mahasiswa. 

 
 

Metode 

Studi ini dilakukan dengan melibatkan kelompok studi dengan jumlah anggota 7 orang 
mahasiswa. Sebelum melakukan aktivitas photovoice, fasilitator meminta setiap anggota agar 
menyiapkan presentasi yang menggambarkan “siapa dirinya?” dan aspek-aspek yang perlu 
diketahui orang lain mengenai dirinya dengan memperhatikan materi pengantar yang yang 
telah disampaikan fasilitator mengenai aspek multidimensional dalam diri konselor dan konseli 
yang disingkat RESPECTFUL (Lewis, J. A., Lewis, M. D., Daniels, J. A., & D'Andrea, M. J., 
2010).  Model photovoice yang digunakan mengadopsi dari Wang, C., & Burris, M. A. (1997). 
Photovoice ini ditujukan: 1) agar memungkinkan mahasiswa mendokumentasikan dan 
merefleksikan kelebihan komunitasnya dalam hal ini budayanya dan seluk beluknya, 2) untuk 
mendialogkan secara kritis mengenai isu multikultural yang ditampilkan dalam bentuk gambar 
melalui kelompok diskusi kecil. 

Sesi ini dilakukan selama 9 pertemuan yang terdiri atas tahapan pembukaan, tahapan 
inti pelaksanaan photovoice, dan tahapan penutup yang diadaptasi dari Jacobs, E. E., 
Schimmel, C. J., Masson, R. L., & Harvill, R. L (2015). Tahapan akhir untuk mengetahui 
perkembangan sensitivitas budaya dilakukan dengan kuesioner terbuka untuk mengungkap 
poin belajar yang sudah diperoleh mahasiswa selama proses pelaksanaan photovoice. 

 
 
 
 
 

https://journal.unindra.ac.id/index.php/teraputik/index


  

Ruly Ningsih, Eka Aryani, Palasara Brahmani Laras, & Abdul Hadi 307 

 

TERAPUTIK Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 5, No. 3, February, (2022), pp. 305-310 
Pusat Kajian Penelitian dan Pengembangan Bimbingan dan Konseling, Unindra | DOI: 10.26539/teraputik.53854 

   

Hasil dan Diskusi 

Gumilang (2015) menggaris bawahi mengenai sosok konselor yang dipandang perlu  
memiliki kesadaran budaya dalam menghadapi konseli karena membawa esensi budaya 
masing-masing. Dalam sumber yang sama, dijelaskan pula bahwa aspek-aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam hal kesadaran akan budaya yaitu karakteristik psikologis seperti 
kecerdasan (intelegensi, emosional, dan spiritual), bakat, sikap, motivasi, dan lain-lain. 
Sehubungan dengan upaya untuk membangun keterampilan agar calon konselor dapat 
memiliki kompentesi tersebut, maka penelitian tindakan dengan photovoice ini dilakukan. Dalam 
pelaksanaannya, mahasiswa diminta untuk saling mempresentasikan “siapa dirinya?” 
sedangkan mahasiswa yang tidak melakukan presentasi berpartisipasi dengan memberikan 
umpan balik. Wujud umpan balik yang diberikan mahasiswa berupa pertanyaan untuk 
membantu penyaji dalam mengeksplorasi budayanya sendiri.  Hal ini dilakukan agar calon 
konselor dapat memiliki pemahaman mendalam terhadap budayanya sendiri, selain juga 
dituntut untuk memahamai budaya oranglain. Sebagaimana disampaikan (O’Hara et al., 2021) 
penting untuk memulai gerakan peka budaya bahkan untu para peneliti dalam bidang konseling 
sehingga mampu menghasilkan lulusan sarjana yang peka keberagaman/multikultural. Adapun 
berikut ini disajikan gambaran photovoice mahasiswa dalam memberikan gambaran mengenai 
diri mereka dan kultur yang turut membangun diri mereka melalui forum presentasi kelompok. 

 
 

Aspek-aspek diri yang dipresentasikan diantaranya meliputi nama, asal, bahasa 
keseharian di daerah asal, kekayaan budaya, nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
perayaan kebudayaan, nilai-nilai mengenai peran dalam keluarga, maupun aturan-aturan yang 
disepakati secara budaya. Aspek-aspek diri yang dipresentasikan mengacu pada konsep 
RESPECTFUL dari Lewis, et.al. (2010).  Fasilitator memiliki peran untuk mengarahkan jalannya 
photovoice dan turut memberikan umpan balik kepada presenter maupun mahasiswa lain 
sebagai pengamat. Bagi partisipan yang menyimak presentasi dapat membantu mereka belajar 
untuk mengenai sumber daya yang dimiliki konseli. Salah satu fungsi mengenai sumber daya 
konseli yaitu agar setelah menjadi konselor akan mampu memberikan penghormatan dan 
menghormati potensi mereka untuk mengarahkan diri dan dapat memupuk optimisme 
khususnya bagi konseli yang telah lama kehilangan harapan (Lewis et al., 2010).   

Setelah aktivitas photovoice dilakukan, mahasiswa memberikan refleksi terkait 
pemahaman budayanya.  Lebih lengkap mengenai hasil refleksi mahasiswa di akhir sesi, 
dipaparkan seperti dalam tabel berikut ini: 

 

Partisipan Refleksi Partisipan 

Partisipan 1 1. Bekal yang urgent yang perlu calon konselor miliki yaitu pemahaman 
tentang multibudaya itu sendiri, apalagi kita di Indonesia dengan 
banyaknya suku ras budaya maupun agama, perlu adanya 
pemahaman mendasar terkait budaya yang dimiliki konseli.  

2. Konsep RESPECTFUL (Lewis et al., 2010) merupakan konsep yang 
sangat bagus dan mendasar menurut saya untuk bekal calon 
konselor dalam melihat dan mendalami latar belakang konseli, juga 
dalam melihat bagaimana sudut pandang permasalahan dari budaya 
konseli. 
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Partisipan 2 1. Setiap budaya itu mempunyai norma-normanya tersendiri, kita juga 
belajar menghargai, memahami budaya orang lain, dalam satu 
budaya saya rasa juga akan memiliki perbedaan yang mana jika 
jawa di pulau jawa akan lebih fasih dalam hal ejaan (fasih bahasa 
jawa) dibandingkan dengan jawa di kalimantan yang kurang paham 
akan bahasa daerahnya sendiri (budaya jawa).  

2. Dalam satu budaya saja memiliki perbedaan dan tentunya setiap 
budaya juga berbeda dengan ciri khasnya masing-masing. Dari 
presentasi juga saya menyadari bahwa setiap individu memiliki 
trauma masa kecil yang dapat menjadikan kepribadiannya saat ini.  

3. Budaya sangat mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia 
yang terjadi secara menyeluruh sesuai tuntutan dan kebutuhan, 
aktivitas manusia mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi tidak lepas 
dari pengaruh budaya. 

Partisipan 3 Setiap orang memiliki budayanya masing-masing dan kita hanya perlu 
untuk menghargai itu. Kita tidak perlu membandingkan satu dengan yang 
lain, dan keberagaman setiap orang dan setiap budaya harus kita pelajari 
agar ketika nantinya melakukan konseling dan mendapatkan konseli 
yang sangat berbeda budayanya kita bisa memahami dan belajar juga 
dari budayanya. Karena ketika di budaya a sesuatu ini dilarang namun di 
budaya b tidak dilarang maka dari itu kita harus   belajar lagi mengenai 
keberagaman budaya dan juga kita bisa banyak bergaul dengan orang 
yang berbeda budayanya sehingga bisa menjadi bekal untuk 
kedepannya.  

Partisipan 4 1. Saya mendapat pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai budaya budaya yang ada pada diri teman teman, dimana 
budaya saya berbeda mungkin disana boleh dilakukan ditempat saya 
tidak boleh, atau sebaliknya. 

2. Menerima orang lain yang tentu berbeda gaya bicara, bahasa dan 
kebiasaan.  

3. Pemahaman RESPECTFUL ini menjadikan saya lebih memahami, 
mengerti, lebih menghargai budaya satu dengan yang lain.  

Partisipan 5 Setelah saya presentasi tentang diri, budaya  saya dan  setelah 
mendengar presentasi dari teman- teman yang lain juga saya jadi  
menyadari bahwa RESPECTFUL sangat penting bagi konselor dimana  
dengan RESPECTFUL kita mengetahui  berbagai latar budaya dari 
konseli kita,  sehingga kita sebagai konselor nanti tidak kagok budaya 
dan jika nanti nya kita bertemu dengan konseli berbeda budaya, agama, 
dan  aspek lainnya.    Kita sudah tidak canggung dan takut untuk 
memberi arahan kepada konseli kita karena sedikit banyak kita sudah 
mengetahui  latar belakang budayanya. 

Partisipan 6 1. Kesadaran tentang pengalaman diri dalam lingkungan arus besar 
kulturnya, kepekaan perceptual terhadap kepercayaan diri dan nilai-
nilai yang dimiliki dan pemahaman yang melibatkan dunia dan 
budaya konseli secara mendalam. 

2. Kemampuan untuk menunjukkan empati pada budaya secara 
konsisten dalam hal-hal yang memiliki makna merupakan variabel 
penting untuk melibatkan konseli.   

3. Konselor di dorong untuk memahami dan memeriksa identitas 
budaya, nilai, worldview, proses sosialisasi, hak, sejarah, emosional 
dan psikologi, tahap kehidupan, dan kekuatan serta tantangan yang 
terkait untuk semua variabel ini, untuk memastikan bahwa mereka 
menyadari kekuatan yang mereka gunakan sebagai bantuan 
profesional.  

4. Dengan pengakuan ini, mereka bisa memberi suara yang etis secara 
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kultural, responsif, dan berorientasi keadilan sosial kepada konseli 

 
Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa mahasiswa menganggap bahwa aspek-

aspek unik setiap individu perlu diperhatikan oleh  calon konselor agar melatih diri untuk tidak 
memaksakan pandangan dirinya sendiri, yang mana pandangan tersebut berakar pada budaya 
dirinya sendiri.  Sementara, konseli bisa saja merupakan anggota kebudayaan yang berbeda 
dengan nilai-nilai budaya yang berbeda pula.  Sebagaimana penjelasan Barnouw (David 
Matsumoto, 2008) yang menjelaskan bahwa budaya adalah tentang kumpulan sikap, nilai, 
keyakinan dari sekolompok orang. Nilai-nilai budaya ini akhirnya akan menjadi kacamata bagi 
seseorang dalam melihat diri mereka ke dalam dan mempengaruhi bawaimana cara mereka 
melihat oranglain/di luar diri mereka (Alo Liliweri, 2011).  

Mahasiswa menganggap bahwa konsep RESPECTFUL (Lewis et al., 2010) yang dikaji 
dalam kuliah mewakili pembahasan mengenai aspek-aspek dalam diri konseli yang mereka 
temukan selama diskusi. Dalam konsep Daniels, J. A., D’Andrea, M. J., Lewis, J. A., & Lewis, 
M. D. (2011) aspek-aspek budaya yang perlu dipertimbangkan untuk memahami konseli 
disingkat dalam akronim RESPECTFUL. Dalam sumber yang sama, ada tiga hal penting yang 
perlu melekat dalam diri seorang konselor yang peka budaya, yakni : konselor dapat menyadari 
asumsi diri ataupun bias budaya yang berasal dari dirinya, (2) memahami konseli dan 
budayanya, dan (3) konselor dituntut mampu menentukan langkah konseling yang sesuai untuk 
mengakomodasi perubahan diri konseli.  Dalam kajian terbaru mengenai praktik konseling yang 
peka budaya, Ridley, C. R., Sahu, A., Console, K., Surya, S., Tran, V., Xie, S., & Yin, C. (2021) 
mengemukakan bahwa konseling dipandang peka budaya selain memang mempertimbangkan 
aspek latar belakang budaya dari konseli, konselor dipandang perlu untuk mengintegrasikan 
model yang berbasis pada keterampilan, adaptasi, serta berorientasi pada proses yang 
memadai. Model tersebut kemudian menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan mulai dari tahap 
awal/persiapan konseling, sesi inti, dan pengakhiran konseling. Model ini juga menyajikan 
kerangka operasional meliputi persiapan, mengembangkan hubungan terapeutik, adaptasi 
intervensi yang diperlukan, evaluasi hasil dan proses konseling yang diselenggarakan. 
Berdasarkan pada tren dan era yang berkembang saat ini, maka penting bagi institusi 
pendidikan khususnya yang mencetak lulusan konselor untuk dapat menjadikan parameter 
pemahaman budaya sebagai suatu kompetensi penting dalam pendidikan calon konselor. 

 
 

Simpulan 

Mahasiswa bimbingan dan konseling sebagai calon konselor perlu untuk distimulasi 
pengembangan kepekaan budaya melalui aktivitas dalam perkuliahan maupun non-akademik.  
Hal ini agar mahasiswa dapat memiliki pemahaman mengenai aspek-aspek kebudayaan yang 
melekat atau mempengaruhi dirinya pribadi sebagai calon konselor.  Selain itu, hal tersebut 
penting mengingat perlunya calon konselor juga memahami aspek kebudayaan yang 
mempengaruhi dalam diri orang lain sebagai konselinya. Hasil ini berimplikasi pada pentingnya 
calon konselor mengembangkan kepekaan budaya melalui aktivitas yang mendukung seperti 
penggunaan photovoice untuk mempresentasikan kebudayaan mereka ataupun menghadiri 
kegiatan-kegiatan perayaan budaya sehingga ia dapat calon konselor nantinya dapat menjadi  
konselor profesional yang tidak bias budaya dalam mengelola praktik bimbingan dan konseling 
nantinya. 
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